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Abstract 
 

This research aims to evaluate the implementation of the Merdeka Curriculum learning program at 
Ma'had Utsman bin 'Affan BINBAZ 25 Jambi. The aspects evaluated include: planning, 
implementation, and learning evaluation. The method used in this research is descriptive qualitative. 
The subjects in this research were 4 teachers, Ma'had Utsman bin 'Affan BINBAZ 25 Jambi, and 
4 students. The data were analyzed using critical analysis techniques, with the Miles and Huberman 
model through data reduction, data presentation, and data verification. The results of the research show 
that the evaluation process for the Merdeka Curriculum Learning Program at Ma'had Utsman bin 
'Affan BINBAZ 25 Jambi has not been implemented optimally. This can be seen from educators who 
100%  have not made teaching modules in the learning process, 50% of teachers who do not provide 
teaching materials in the form of learning media, 75% of teachers who do not create small groups in 
learning, and 75% of teachers who use objective and subjective tests. 

Keywords : Evaluation, Learning Program, Merdeka Curriculum  

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pembelajaran Kurikulum 
Merdeka di Ma’had Utsman bin ’Affan BINBAZ 25 Jambi. Aspek yang dievaluasi meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini ialah guru Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 
25 Jambi berjumlah 4 orang dan peserta didik berjumlah 4 orang. Data dianalisis menggunakan teknik 
analisis kritis, dengan model Miles dan Huberman melalui cara reduksi data, penyajian data, serta 
verifikasi data. Hasil dari penelitian diketahui bahwa proses evaluasi Program Pembelajaran 
Kurikulum Merdeka di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi belum dilaksanakan secara 
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari pendidik yang 100% belum membuat modul ajar dalam proses 
pembelajaran, 50% guru tidak menyediakan bahan ajar berupa media pembelajaran, 75% guru tidak 
membuat kelompok kecil dalam pembelajaran, serta guru yang menggunakan tes objektif maupun 
subjektif sebanyak 75%.  

Kata Kunci : Evaluasi; Program Pembelajaran; Kurikulum Merdeka  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di lembaga pendidikan diperlukan evaluasi yang berkesinambungan 

(Agisna et al., 2023). Evaluasi program pembelajaran pada Kurikulum Merdeka (KM) 

merupakan proses menilai dan mengumpulkan informasi tentang efektivitas, keberhasilan, 

dan kualitas pendidikan yang diberikan melalui kurikulum yang digunakan di sekolah dan 

madrasah (Khaidir et al., 2023). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan 

menjamin terlaksananya program pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan yang 

diinginkan.  

Evaluasi dapat fokus pada beberapa aspek penting, seperti kualitas pembelajaran, kinerja 

siswa, kemampuan siswa, serta peran dan profesionalisme guru (Efendi & Sholeh, 2023). 

Hasil evaluasi Program Pembelajaran KM di madrasah dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk memperbaiki dan memperbarui kurikulum, mengembangkan lebih lanjut 

strategi pembelajaran yang efektif, dan memperkenalkan inisiatif baru untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di madrasah (Abror, 2020). Hal ini dapat membantu madrasah untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik dan memberikan pembelajaran yang lebih 

menarik dan berpengaruh bagi siswa. 

Suryanto (Magdalena et al., 2021) mengemukakan bahwa ruang lingkup evaluasi merupakan 

seluruh komponen program pembelajaran. Evaluasi ialah penilaian terhadap keseluruhan 

program pendidikan, dimulai dari perencanaan suatu program substanti pendidikan termasuk 

kurikulum dan evaluasi, serta pelaksanaan dan penyampaiannya, peningkatan keterampilan 

guru, manajemen pendidikan, dan reformasi pendidikan secara menyeluruh (Herdah et al., 

2020). 

Arikunto mengungkapkan bahwa evaluasi terhadap program pendidikan dimaksudkan untuk 

mengetahui sebuah tingkat keberhasilan atau kegagalan suatu program pendidikan (Hasan et 

al., 2023). Salah satu program pendidikan yang dapat dievaluasi adalah kurikulum (Suryaman, 

2020). Kurikulum yang diterapkan saat ini di Indonesia ialah Kurikulum Merdeka (KM). 

Merdeka adalah memodernisasi sistem pendidikan untuk membangun kompetensi dasar agar 

kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. KM dibentuk atas dasar kompetensi, dan 

fokus pada softskill dan pengembangan kepribadian peserta didik. Sistem evaluasi bersifat 

formatif dan berbasis portofolio (Sugiyanto et al., 2022). 

Tujuan KM ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik (Yulianti et al., 2022). 

Kurikulum dibuat sederhana dan fleksibel agar pembelajaran lebih mendalam (Rani et al., 
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2023). KM berfokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi peserta didik sesuai 

dengan fase perkembangan peserta didik (Kurniati et al., 2022). Belajar dengan KM berbasis 

proyek serta pemikiran kritis peserta didik dikembangkan untuk mendorong perilaku dan 

mencerminkan profil Pancasila peserta didik (Muhartono et al., 2023). Di madrasah, profil 

yang diharapkan pada peserta didik selain Profil Pelajar Pancasila ialah Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin (P5-PPRA)(Susanti, 2024). Pada kenyataannya, KM di sekolah maupun 

madrasah belum diimplementasikan secara maksimal misalnya dari segi perangkat ajar. 

Perangkat ajar pada KM dapat berupa bahan ajar, modul ajar, modul projek, atau buku teks 

(Kemendikbud, 2024a). 

Berdasarkan hasil observasi awal di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi, penulis 

menemukan bahwa guru yang mengajar belum menggunakan perangkat pembelajaran di 

kelas. Padahal dalam perangkat pembelajaran terdapat komponen-komponen yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran mulai dari informasi umum, komponen inti, serta 

lampiran (Salsabilla et al., 2023).  

Tujuan dari penulisan artikel ini ialah untuk mengevaluasi bagaimana program pembelajaran 

Kurikulum Merdeka di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi.  Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi madrasah yang menggunakan Kurikulum 

Merdeka, khususnya di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi. Selain itu, proses 

pembelajaran dapat ditunjang dengan menggunakan Kurikulum Merdeka serta guru dapat 

berinovasi dan berkreativitas dalam mengembangkan bahan ajar yang beragam. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan fenomena secara mendalam dan komprehensif. Tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengevaluasi program pembelajaran Kurikulum Merdeka di Ma’had Utsman bin 

Affan BINBAZ 25 Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2024. Subjek pada 

penelitian ini ialah 4 orang guru Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi, dan 4 orang 

peserta didik. Data dikumpulkan secara wawancara terstruktur dengan subjek penelitian 

untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman subjek, observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran, dan dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen seperti rencana 

pembelajaran untuk mendukung analisis. Analisis data yang digunakan ialah teknik analisis 

kritis untuk mengidentifikasi pola, temuan, dan interpretasi yang relevan berhubungan 
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dengan evaluasi program pembelajaran. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan model 

Miles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau penarikan 

kesimpulan secara berkesinambungan guna memperoleh data spesifik mengenai evaluasi 

program pembelajaran kurikulum merdeka di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi. 

 

HASIL 

Evaluasi program pembelajaran merupakan salah satu komponen kurikulum yang perlu 

dikuasai oleh guru sebagai pelaksana kurikulum (Sukmawati, 2021). Hal-hal yang perlu 

dievaluasi dalam suatu program pembelajaran antara lain perencanaan hingga penilaian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas. Guru sebagai evaluator terlebih dahulu harus menentukan 

hal utama yang akan dinilai dan desain yang akan digunakan untuk melalukan penilaian 

(Kemendikbud, 2024b). Guru harus secara implisit mendefinisikan apa yang akan dinilai 

dengan menekankan tujuan penilaian dan merencanakan bagaimana penilaian akan 

dilakukan. Selain itu, guru juga secara menyeluruh melakukan penilaian dan mengevaluasi 

secara cermat apa yang telah dicapai (Sitompul, 2018).  

Kurikulum mempunyai peranan penting berupa perangkat pembelajaran yang memuat 

perencanaan kegiatan pembelajaran berupa proses perolehan kognitif dan empiris yang 

diperoleh melalui serangkaian kegiatan pembelajaran (Ardianti & Amalia, 2022). Saat ini, 

Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka dalam dunia pendidikan. Merdeka belajar artinya 

kebebasan berpikir, kebebasan berkarya, dan menghormati, mengapresiasi, serta menyikapi 

perubahan yang terjadi (adaptability) (Yunus & Mudzakir, 2023).  

Kurikulum merdeka belajar memuat empat prinsip yang ditransformasikan menjadi prinsip 

kebijakan baru (Hanifah et al., 2023). Perubahan yang dilakukan pada KM meliputi; Pertama 

USBN telah diganti menjadi ujian asesmen. Kedua Ujian Nasional diubah menjadi asesmen 

kompetensi minimum dan survei kepribadian, Asesmen kompetensi minimum untuk menilai 

literasi, numerasi, dan karakter. Ketiga, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran diubah menjadi 

modul ajar (Kurnia & Novaliyosi, 2023). Hal yang perlu diperhatikan adalah tiga komponen 

dasar pada RPP ialah tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian (Maulinda, 

2022). Keempat, Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 diubah menjadi elemen 

pembelajaran yang dibagi menjadi beberapa fase sesuai tingkat pendidikan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa Ma’had Utsman bin Affan 

BINBAZ 25 Jambi belum melaksanakan program pembelajaran dengan maksimal. Hal ini 
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terlihat dari hasil observasi pada 4 orang guru. Terdapat 16 aspek pada lembar observasi yang 

diamati oleh peneliti pada 4 orang guru yaitu UA, ST, LP, dan MN.  

Aspek pertama mengenai apakah pendidik menyusun RPP, 4 orang (100%) guru menjawab 

Tidak. Pada aspek kedua tentang pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran 4 orang guru 

(100%) menjawab Ya. Aspek ketiga yang disampaikan oleh guru mengenai informasi tentang 

latar belakang pelajaran dan mengaitkannya dengan materi pelajaran sebelumnya dijawab Ya 

oleh 4 orang guru (100%). Aspek keempat, pendidik melakukan pembukaan  dan melakukan 

presensi terhadap peserta didik dijawab Ya oleh 4 orang guru (100%). Aspek kelima, Pendidik 

menyampaikan pujian kepada peserta didik yang tepat memberikan jawaban, dijawab Ya oleh 

4 orang (100%).  

Aspek keenam, pendidik memvariasi gaya mengajarnya untuk menarik perhatian peserta 

didik dijawab Ya oleh 4 orang (100%). Aspek ketujuh, pendidik menggunakan alat bantu 

mengajar dalam proses pembelajaran, 2 orang guru (50%) menjawab Ya dan 2 (50%) 

menjawab Tidak. Aspek kedelapan, guru membuat kelompok pada kegiatan belajar sesuai 

potensi yang dimiliki, 1 orang guru (25%) menjawab Ya dan 3 (75%) menjawab Tidak. Aspek 

kesembilan, guru menyusun tes berbentuk subjektif dan tes berbentuk objektif kepada siswa, 

3 orang (75%) menjawab Ya dan 1 (25%) menjawab Tidak.  

Pada aspek kesepuluh, guru menyusun soal tes sesuai standar yang berlaku, 3 orang (75%) 

menjawab Ya dan 1 (25%) menjawab Tidak. Aspek kesebelas, pendidik memberikan tes skala 

sikap peserta didik, 4 orang (100%) menjawab Ya. Aspek keduabelas, pendidik memberikan 

tes keterampilan peserta didik 4 orang (100%) menjawab Ya. Aspek ketigabelas, guru  

mengukur dan menilai kompetensi peserta didik, 4 orang (100%) menjawab Ya. Aspek 

keempatbelas, guru mengevaluasi berdasarkan kaidah evaluasi, 3 orang (75%) menjawab Ya 

dan 1 (25%) menjawab Tidak.  

Aspek kelimabelas, guru mengevaluasi siswa secara formatif dan sumatif, 4 orang (100%) 

menjawab Ya. Aspek keenambelas, guru melakukan remidial kepada siswa yang mendapat 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal, 4 orang (100%) menjawab Ya.  
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Hasil observasi dapat dilihat pada grafik 1. 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil Observasi Pendidik 

Dari grafik 1, diketahui bahwa (1) 100% guru tidak membuat perencanaan pembelajaran, (2) 

Guru yang menjelaskan tujuan pembelajaran 100%, (3) guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 100%, (4) guru melakukan pembukaan dan melakukan presensi 100%, (5) guru 

menyampaikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan 100%, (6) guru 

melakukan variasi gaya mengajar agar menarik perhatian siswa 100%, (7) guru menggunakan 

media saat pembelajaran 50%, (8) guru membuat kelompok sesuai potensi siswa 25%, (9) 

guru membuat tes subjektif dan objektif 75%, (10) guru menyusun tes sesuai standar 75%, 

(11) guru menyusun tes afektif kepada siswa 100%, (12) guru menyusun tes keterampilan 

kepada siswa 100%, (13) guru mengukur dan menilai kompetensi siswa 100%, (14) guru 

melakukan evaluasi sesuai kaidah 75%, (15) guru melakukan evaluasi formatif dan sumatif 

100%, serta (16) guru melakukan remidial bagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 

100%.  

Di sisi lain, hasil observasi yang didapat dari peserta didik (AW, FR, AR, dan RS) adalah 

sebagai berikut. Pertama, Saya membaca doa sebelum memulai pembelajaran, 100% peserta 

didik menjawab Ya. Kedua, Saya mengungkapkan pendapat dalam pembelajaran (75% 

menjawab Ya, 25% menjawab Tidak).  Ketiga, peserta didik menyampaikan pendapat dalam 

kelompok belajar (100% menjawab Ya). Keempat, peserta didik bertanya kepada guru apabila 

ada materi yang tidak dimengerti (100% menjawab Ya). Kelima, peserta didik menjawab 

pertanyaan guru mengenai materi pelajaran (100% menjawab Ya). 

Keenam, Saya mendapatkan pujian dari guru apabila tepat menyampaikan pendapat (100% 

menjawab Ya). Ketujuh, Saya mengerjakan tes yang diberikan oleh pendidik (100% 

menjawab Ya). Kedelapan, Saya mengerjakan PR yang diberikan oleh pendidik (100% 

menjawab Ya). Kesembilan, peserta didik mengerjakan tes formatif dan sumatif yang 
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diberikan oleh guru (100% menjawab Ya). Kesepuluh, Saya melakukan remidial apabila nilai 

saya tidak memenuhi KKM (100% menjawab Ya). 

Hasil observasi peserta didik dapat dilihat pada grafik 2. 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Hasil Observasi Peserta Didik 

Dari grafik 2 diketahui bahwa: (1) siswa memulai pelajaran dengan membaca doa 100%, (2) 

siswa mengungkapkan pendapat dalam pembelajaran 75%, (3) siswa mengungkapkan 

pendapat dalam kelompok belajar 100%, (4) siswa bertanya kepada guru terhadap materi 

yang belum dimengerti 100%, (5) siswa menjawab pertanyaan guru mengenai materi pelajaran 

100%, (6) siswa mendapat pujian dari guru apabila tepat menyampaikan pendapat 100%, (7) 

siswa mengerjakan tes yang diberikan guru 100%, (8) siswa mengerjakan PR yang diberikan 

guru 100%, (9) siswa mengerjakan tes formatif dan sumatif yang diberikan guru 100%, dan 

(10) siswa mengerjakan remidial apabila mendapat nilai di bawah KKM 100%.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa semua guru tidak menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar dalam proses pembelajaran. Saat 

diwawancarai lebih lanjut, salah satu guru (UA) mengungkapkan alasannya tidak menyusun 

RPP.  

”Saya tidak menyusun RPP dalam pembelajaran. Saya mengajar menggunakan kitab 

sesuai dengan mata pelajaran yang diampu”.    

Pendapat ini tidak sesuai dengan prinsip RPP/modul ajar dalam (Kemendikbud, 2024b) 

bahwa RPP ialah komponen pembelajaran yang berisi rencana pada kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai Tujuan Pembelajaran. Selain itu, modul ajar penting bagi guru dalam 

merancang skenario pembelajaran yang sesuai dengan tipe pelajaran, siswa, capaian, serta 

tujuan pembelajaran yang dikaji dan ditentukan oleh guru.  
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Penggunaan alat bantu mengajar dalam proses pembelajaran juga baru diaplikasikan oleh 2 

orang guru (50%) Ma’had Utsman bin Affan BINBAZ 25 Jambi. Padahal dalam 

pembelajaran guru hendaknya menguasai keterampilan dasar dalam mengajar. Hasil 

wawancara terhadap LP mengenai kesiapan dalam pembelajaran ialah:  

 ”Saya menyiapkan materi dengan cara penyampaian materi yang tepat”.    

Dari jawaban tersebut, diketahui bahwa pengajar kurang kreatif dalam mempersiapkan 

pembelajaran menggunakan media sebagai alat bantu mengajar. Salah satu aspek 

keterampilan mengajar guru ialah keterampilan melakukan variasi (Anggrayani et al., 2023). 

Terdapat tiga elemen keberagaman dalam mengajar meliputi: a) perbedaan metode 

pengajaran seperti perbedaan suara, pandangan, fokus perhatian, keheningan, mimik dan 

gerak, serta perbedaa posisi di kelas, b) perbedaan penggunaan media dan bahan ajar, dan c) 

perbedaan pola interaksi (Aulia, 2018). Perbedaan rangsangan merupakan salah satu kegiatan 

guru dalam rangka proses interaksi belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi rasa 

bosan siswa agar siswa selalu tekun dan berpartisipasi penuh (Fitri et al., 2020). Penggunaan 

alat bantu mengajar masuk ke dalam variasi penggunaan media dan bahan ajar.  

Pendidik yang membuat kelompok belajar bertujuan agar siswa mengembangkan potensi 

baru satu orang (25%), 3 orang guru (75%) tidak membuat kelompok dalam pembelajaran. 

Keterampilan guru dalam mengelola kelompok kecil dan perorangan juga merupakan aspek 

keterampilan dasar mengajar guru, hendaknya guru dapat membentuk kelompok dalam 

proses pembelajaran (Kafi & Ritonga, 2023). Pembentukan kelompok belajar memiliki 

banyak nilai positif seperti menumbuhkan rasa percaya diri dan berani menyampaikan 

pemikiran peserta didik kepada temannya, menumbuhkan sikap peduli dan toleransi peserta 

didik yang memiliki perbedaan pendapat, serta dapat meningkatkan hasil belajar (Utami & 

Appulembang, 2022). 

Pada proses evaluasi, guru yang memberikan tes subjektif dan tes objektif kepada siswa, 

memerhatikan aturan penyusunan tes, serta melakukan penilaian dengan bertumpu pada 

aturan evaluasi sebanyak 75%.  Berbagai jenis penilaian memiliki dan kelebihan dan 

kekurangan. Misalnya pada tes deskriptif, memiliki kelebihan mampu menilai kemampuan 

siswa dalam menyampaikan jawaban secara luas, menyusun idenya, menyampaikan 

pendapatnya, serta menyampaikan pemikiran dengan kalimat sendiri.  

Selain kelebihan di atas, bentuk tes subjektif juga mempunyai kelemahan, antara lain: jumlah 

materi yang ditanyakan terbatas, waktu pengecekan jawaban siswa cukup lama, penilaiannya 
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relatif subjektif, dan tingkat keandalan lebih rendah daripada soal objektif, karena keandalan 

butir soal subjektif berhubungan dengan penilaian tes (Magdalena et al., 2021).  

Di sisi lain, tes pilihan ganda (objektif) mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapat mengukur 

berbagai tingkat berpikir (dari memori sampai dengan penilaian), mudah dinilai, cepat, 

objektif, dan dapat mencakup berbagai materi dalam tes untuk tingkat pendidikan tertentu 

(Magdalena et al., 2021).  

Suharman (2018) mengemukakan bahwa bentuk tes objektif tepat digunakan untuk ujian 

dengan jumlah peserta yang sangat banyak atau bersifat massal yang hasilnya harus segera  

diumumkan. Namun tes objektif mempunyai kekurangan, antara lain: memerlukan waktu 

yang lama untuk membuat soal, susah membuat soal pengecoh yang homogen dan 

fungsional, serta peluang untuk menebak kunci jawaban. 

Penggunaan perangkat tes yang diberikan guru berupa tes objektif dan subjektif hendaknya 

memenuhi syarat tes yang baik dengan memperhatikan Validitas, Reliabilitas, Objektivititas, 

Praktibilitas, dan Keekonomisan (Magdalena et al., 2021). Langkah penyusunan tes mengacu 

pada Silabus, pembuatan kisi-kisi soal, pembuatan soal, pelaksanaan uji coba tes dan 

pembuatan skor (Kadir, 2015).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa proses evaluasi Program 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di Ma’had Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi belum 

dilakukan secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan guru dalam membuat 

RPP/modul ajar, 100% pendidik tidak membuat modul ajar. Pendidik yang menyediakan 

bahan ajar berupa media ajar untuk memotivasi peserta didik 2 orang (50%). Selain itu, 

pendidik yang melaksanakan kegiatan belajar kelompok kecil hanya 1 orang (25%). Pada 

proses evaluasi, pendidik yang memberikan tes subjektif dan tes objektif pada siswa, 

memerhatikan aturan dalam membuat tes, serta melaksanakan evaluasi berdasarkan kaidah 

evaluasi sebanyak 3 orang (75%).  Diperlukan evaluasi dari pihak Ma’had maupun Yayasan 

berhubungan dengan keterampilan guru dalam mengajar agar kualitas pendidikan di Ma’had 

Utsman bin ‘Affan BINBAZ 25 Jambi menjadi lebih baik.  
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